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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi garuh tampilan
visual website e-learningerhadap motivasi belajar. Objek penelitiannyalada
website ilmukomputer.com dan pendidikan.ws yang memilikingkat

interaktivitas yang berbeda sebagaibsite e-learningAnalisis secara kualitatif
terhadap tampilan visual keduavebsite menunjukkan bahwa tingkat
kompleksitas yang dimiliki oleh sebualvebsite e-learning mempengaruhi
penyajian informasi kepada para pembelajarnya. Bkjelban secara visual
membantu pembelajar dalam belajar dan materi patajgang disampaikan
lebih memikat untuk dipelajari. 33,5% motivasi fatadipengaruhi langsung
oleh visual. Oleh karena itu, penekanan terhadapyyseinan visualisasi
informasi dan instruksi pelajaran merupakan halgyaarus dilakukan dalam
membangun sebuatebsite e-learning

Kata kunci: e-learning; motivasi; penyajian informasi; tampilaisual; website.

Abstract. This research attempts to identify the influeotgisuals of e-learning
websites on learning motivation. The investigatéject is e-learning sites of
ilmukomputer.com and pendidikan.ws, which presendffferences of
interactivity. Results of investigation on the \asappearance of both websites
indicate that level of complexity of an e-learningbsite affects the presentation
of information for learners. The presented viswgsist learners to dwelve into
the subjects, visuals directly influence 33.5%ezrhers’ motivation. Therefore,
one should emphasize visual preparation of infoilonaand instruction design
when creating an e-learning website.

Keywords: e-learning; information presentation; motivatiorisual aspect; website.

1 Pendahuluan

Internet memungkinkan terjadinya interaksi manysiag satu dengan manusia
yang lain secara bebas dimana didalamnya tidakdigitasi oleh hambatan
geografis. Internet mengubah paradigma tentangabelan mengajar dari yang
selama ini dikenal oleh masyarakat [1]. Perubahala jnteraksi dan cara
pandang terhadap proses belajar mengajar yangathisad oleh penggunaan
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internet melahirkan pandangan/konsep baru menggeaididikan yang
kemudian dikenal dengan sebutarearning atau e-education E-learning
merupakan sebuah model yang tercipta untuk membaetoayebarkan dan
meningkatkan kesempatan seseorang untuk mengenyamdidikan. Di
Indonesia hal ini telah mempengaruhi pandangan petale mengenai
pendidikan dan tercantum dalam SISDIKNAS - UU né. Ph 2003 dan
RENSTRA DIKNAS 2005-2009. E-learning dianggap oleh pemerintah
Indonesia sebagai model yang memungkinkan gurumand memperoleh
bahan pelajaran yangp-to-datedan sama dari Sabang sampai Merauke [2-3].
Pemahaman terhadap informasi yang disampaikan dalesite e-learning
terutama yang digunakan dalam proses belajar memgegnitikberatkan pada
tampilan visual sebagai media transfer informastapi tampilan visuakebsite
e-learningyang ada di Indonesia mengabaikan hal tersebutkumembantu
proses belajar. Akibatnya digitalisasi kurikulum ndamateri mata
kuliah/pelajaran hanya cenderung bersifat transfi®mu pengetahuan dan
teknologi [2] tanpa memperdulikan apakah yang belalapat memahami
materi tersebut atau tidak [2-4].

Lebih lanjut Santoso [5] dan Setiawan K. [6] mem#em bahwa pengem-
bangan visualvebsite e-learninglapat membantu mewujudkan suasana belajar
yang diharapkan. Kuhlmann [7] juga menekankan bahawapilan visual
sebuah pelajaran dalaetlearning merupakan alat yang paling berpengaruh
untuk mengatur suasana, mengkomunikasikan konsegi kian menarik
perhatian dari para peserta didik. Secara umumabarkan uraian yang telah
disampaikan di atas jelaslah bahwa banyak faktorgyeerlu diperhatikan
dalam menggunakaa-learning dalam proses belajar-mengajar. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penggunaanlearning antara lain (1) pemahaman
terhadap kurikulumonling (2) kesiapan tenaga pengajar, (3) ketersediaan
peralatan untuk mengakses mateiiearning (4) ketersediaan tim penyusun
materie-learning (5) gaya belajar pembelajar, (6) penyusunanuksimmateri
pelajaran, (7) kesesuaian sistedearningdengan institusi pendidikan dan (8)
visualisasi tampilan sistemlearninguntuk membantu pengajaran sehari-hari.
Dari kedelapan faktor yang teridentifikasi di atgenelitian ini kemudian
memfokuskan pada faktor visualisasi tampilan siseelearning yang dinilai

dari sisi pembelajar.

Penilaian ini diperlukan karena pengembamgbsite e-learningdapat
menggunakan informasi ini untuk membuat tampilssu&iwebsite e-learning
yang lebih baik. Atas uraian diatas maka tujuanefgn ini adalah untuk
mengidentifikasi tampilan visualebsite e-learninglari pengaruhnya terhadap
motivasi belajar yang dibedakan dari fung&bsite e-learningebagai media
penyampai materi pembelajaran kepada para pesditta lenelitian kemudian
dibatasi pada pengaruh tampilan visual debsiteyang digunakan untuk-
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learning berdasarkan kategowebsite e-learningDalam penelitian ini diuji
pengaruh tampilan visualebsite e-learningerhadap motivasi belajar.

2 Landasan Teori

Suyanto [8] menjelaskan bahwa desain tampilan viseh adalah sebuah seni
dan proses dalam menciptakan halamaab tunggal atau keseluruhan yang
melibatkan estetika dan seluk-beluk mekanis dadtusioperasi situsveh
Uraian tersebut menjelaskan bahwa desabsiteberarti sebuah upaya untuk
mengatur tampilan situseb agar dapat menyampaikan informasi yang ada di
dalamnya kepada para pengunjung situs. Ta'eed Ejjedaskan seorang
desainer dalam menata halaman sitieb harus memperhatikan bahwaer
atau pengunjung situs tidak hanya berinteraksi @eng dari situsveb tetapi
juga dengan antarmukénterface situs. Desain antarmuka situs menentukan
bagaimana seorang pengunjung berinteraksi dengias Isiformation design
situs berfungsi dalam menyiapkan informasi, mengusoformasi, dan
menampilkan informasi saat diakses. Tampilan siacara estetika merupakan
sebuah upaya untuk menampilkan desain yang men&#dbungan dari
antarmuka situs dan informasi menyatakdmoK and feél dari situs yang
bersangkutan sehingga pesan ada dalam situs dapatpdikan dengan tepat
pada pengunjung situs. Veen [9] menjelaskan memgeodel konseptual dari
sebuah website yang terbentuk dari tiga komponen yang terjalidinga
melengkapi. Ketiga komponen tersebut adavedrds pictures dan code
Hubungan ketiga komponen seperti yang tersusun patel 1 kemudian
dikategorikan Veen [9] sebagairucture PresentationdanBehavior

Tabel 1 Relasi antara Struktur, Presentasi, dan Tingkalr@nurut Veen

Struktur Kata-kata ¢ Kata-kata yang menyusun konten
(Structure) (Words) ¢ Bagaimana informasi disusun sehingija
mudah untuk digunakan dan dipahami

Tingkahlaku Kode (Code) e Baris-baris perintah dalam bentuk ko
(Behavior) HTML (HyperText Markup Languaye
dan kode CSSQascading Style Sheet
e« Bagaimana user/pengunjung situs
berinteraksi dengan website dan realsi
apa saja yang diharapkan muncul dari
interaksi tersebut

Website

Presentasi Gambar e Gambar yang menghiasi kata-kata
(Presentation)  (Pictures) ataupun informasi berbentuk gambar
yang dipandu dengan kata-kata acar
dapat lebih mudah dipahami.
* Bagaimana informasi ditampilkan secara
visual kepada user/pengguna situs.



Analisis Kualitatif Tampilan Visual Pada Situs E-Learning 179

Selain itu mendesain situgebjuga harus memperhatikan keterbatasan terhadap
warna, tipografilayoutdan navigasi. Untuk mendapat tampilan yang tdps s
webharus didesain dengan baik dan dalam mendesaperiamemperhatikan
hal-hal berikut yaitu warna, tipografi, tekstimagedanlayout[10-15].

Prinsip-prinsip dalam desain yang biasa digunakaland pembuatan karya-
karya seni atau desain juga merupakan prinsipipriyeng digunakan dalam
mendesain sebuatvebsite Suyanto [10] dan Hakim dan Mutmainah [12]
seperti yang terangkum pada Tabel 2 menyatakan agbnnsip-prinsip
tersebut adalah (1) keseimbangan, (2) kontraskdB¥istensi, dan (4) ruang
kosong.

Tabel 2 Prinsip Desain Situs menurut Suyanto, Hakim dannhéinah.

Prinsip Design Penjelasan

Keseimbangan e tercipta dari susunan satu atau lebih elemen deshimgga menjadi
satu-kesatuan visual.
e tercipta dari kekontrasan visual dengan mempertigkan bobot
visual dari setiap elemennya

Kontras tercipta saat membandingkan dua buah ojgek berbeda baik secara
bentuk, ukuran, ataupun warna sehingga berkesaomuwran menarik
perhatian

Konsistensi keseragaman diantara satu halaweim dengan halamameb lainnya

yang memudahkan pengunjung untuk melakukan na
Ruang kosong atau Menciptakan batasan pada elemen-elemen desainigaekaberfungsi
whitespace sebagai ruang untuk bernafas atau istirahat.

Penyusunan tampilan website juga perlu memperhmatilana, tipografipage
layout garis, bentuk, dan gambar. Penggunaan warna thengan dengan
tujuan situs dan pengelolaan aspek psikologis walmgat menyampaikan
pesan emosi pada mereka yang melihatnya dan akarpengaruhi respon
pengunjung situs [15-18]. Pemilihan huruf dengammerhatikan keterbatasan
pengolahan huruf yang dimilikisoftware browser dapat membantu
meningkatkan kesan sebuah situsb [16]. Beaird [13] menambahkan bahwa
pemilihan gambar digunakan harus memenuhi bebgraysyaratan seperti (1)
relevansi, (2) mampu mengugah rasa ingin tahu,(@amampu menggugah
secara emosional. Desain sebuah sitieb juga perlu mempertimbangkan
keseimbangan antara kesederhanaan dan stimulaam dahenghasilkan
keharmonisan visual [19]. Sebuah desaeb akan bekerja secara efektif dan
mengugah rasa penasaran pengunjung jika halamgdmterlihat sederhana,
tidak berantakan, jelas dan tersusun dengan baik.

Sebuahwebsite e-learningmenekankan pada fungsi informasi dan fungsi
komunikasi karena proses belajar mengajar tidak bésjalan jika komunikasi
yang terjadi hanya satu arah [10]. Tujuan dari petdnwebsite e-learning
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adalah situs yang berisi berbagai informasi yargumkhkan sebagai sumber
pelajaran. Situs ini harus dapat diakses oleh piapa kapanpun, dan
dimanapunWebsite e-learningnerupakarnwebsiteyang berisikan sembarang
pengajaran dan pembelajaran yang disampaikan dengaggunakainternet
untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi dianbingan. Vaughan
Waller dalam Pembelajaran Jarak Jauh berbasis Takninformasi dan
Komunikasi yang ditulis oleh Munir [14] berpendapahwae-learningadalah
proses belajar secara efektif yang dihasilkan denggra menggabungkan
penyampaian materi pembelajaran secara digital yendiri dari dukungan dan
layanan dalam belajar. Pendapat senada juga digeanpaleh Susanti dan
Sholeh [20] yang menjelaskagtlearning sebagai semua kegiatan pelatihan
yang menggunakan media elektronik atau teknolofpramasi. Mason dan
Rennie [21] menyatakae-learningmerupakan sebuah bentuk pengajaran dan
merupakan bagian dadistributed educationE-learning dalam distributed
educationmerupakan bagian dari pendidikan jarak jadistance education
dan menjadi sumber daya yang dapat didistribusikamana sajakE-learning
dalam penelitian ini mempunyai pengertian sebagambelajaran yang
menggunakan fasilitas internet yang bersifdine sebagai instrumen utamanya
sehingga pembelajar dapat mengakses materi pereraglajdak terbatas pada
jarak, waktu, dan tempat [14]. Dalam upaya memipggiggunaare-learning
berjalan dengan efektif terdapat empat faktor sepeng tergambar pada
Gambar 1 harus diperhatikan dengan seksama [3&f] pembelajar, materi
pelajaran, suasana belajar dan teknologi pembatajar

o kurikulum online

‘ e instructional design
P,

s desain visual
e-learning

Suasana
Belajar

¢ manajemen
Pembelajar pelajaran
e etika pembelajaran

A)Ok& podcast,

interactive paper,
email, weblogs,

belajara forum, webinar,
videostreaming,
videoconferencing

Gambar 1 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengguned@arning.
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Cisco [10] menyatakan bahwa faktor filosofis meragenlearningterdiri dari
empat poin vyaitu (1) e-learning merupakan penyampaian informasi,
komunikasi, pendidikan, dan pelatihan secapaline (2) e-learning
menyediakan seperangkat alat yang dapat mempenkitaiabelajar secara
konvensional sehingga menjawab tantangan globglié3)se-learning tidak
berarti mengganti model belajar konvensional tetamperkuat dengan
pengayaan konten dan pengembangan teknologi pkadjdian (4) kapasitas
siswa dalam menguasai bahan yang disampaikan |ewearning amat
bervariasi, tergantung pada bentuk, isi, dan caaygmpaiannya. Selain
keempat faktor yang tergambar dalam Gambar 1, pena@n tingkat
interaktivitas merupakan hal yang perlu diperhatiklalam mengembangkan
sebuahwebsite e-learningCodone [23] menyatakan bahwabsite e-learning
merupakan sebualvebsite yang dapat berinteraksi dengan pembelajar dan
memotivasi keikutsertaan pembelajar dalam pelajatarsedia. Codone
kemudian menyusun sebuah panduan mengenai tingtexglktivitas seperti
yang tersusun dalam Tabel 3.

Tabel 3 Tingkat Interaktivitas menurut Codone.

Tingkat | nteraktivitas

dalam E-Learning Definisi I nteratif dalam Tingkatan

Tingkat 1: Interaktivitas rendah Tingkat 1 terutama digunakan untuk memperkenalkan

(Low Interactivity [Page-Turner]) ide atau konsep. Pengguna memiliki sedikit kontrol
atau tidak memiliki kontrol terhadap urutan darecar
penyampaian damateri pelajars yang tersedii

Tingkat 2: Interaktivitas sedang Informasi yang ditawarkan lebih banyak daripada
dengan emulagModerate tingkat 1 dan menawarkan lebih banyak kontrol atas
Interactivity with Emulation) konten. Biasanya digunakan untuk pengoperasian

sederhana dan pemeliharaan materi pelajaran atau
penanganan materi pengetahuan yang lebih kompleks
dalam presentasi seperti prosedur sederhana dan
langkah-langkah pengajaran.

Tingkat 3:Interaktivitas menengah  Tingkat informasi yang lebih kompleks dan tingkat

dengan simulagintermediate kontrol yang lebih tinggi terhadap materi. Video,

Interaction/Simulation) grafik, gambar, atau kombinasi diantaranya dapat
menggambarkan atau mensimulasikan pengoperasian
sistem, subsistem, atau peralatan, prosedur, model,
atau menampilkan gambar yang kompleks

Tingkat 4: Interaktivitas tinggi Kontrol terhadap presentasi yang rinci, pemahaman,
(Advanced Interaction/Simulation) dan pengingatan informasi yang sangat kompleks dan
memungkinkan kontrol terhadap konten.

Sumber: Codone [23].
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Pengembangarwebsite e-learningmembutuhkan pengetahuan yang cukup
mengenai apa yang dimaksud dengan belajar. Befagpmpakan proses
manusia untuk mencapai berbagai kompetensi, kepdieam dan sikap [24].
Soekamto dan Winataputra [24] menyatakan perubdimgykah laku yang
timbul akibat proses belajar sebagai bentuk darulgghan pemahaman
perilaku, persepsi, motivasi, atau gabungan danusaya dan kualitas belajar
seseorang ditentukan oleh pengalaman-pengalamag dgi#erolehnya saat
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Uno [25¢nyatakan bahwa
indikator motivasi belajar ada enam yaitu (1) adahgsrat untuk berhasil, (2)
dorongan dan kebutuhan untuk belajar, (3) haragan cita-cita, (4)
penghargaan dalam belajar, (5) kegiatan yang mewnaiam belajar dan (6)
lingkungan belajar yang kondusif. Peranan pentingfivasi dalam belajar
antara lain menentukan hal-hal yang dianggap dapatguatkan kegiatan
belajar dan memperjelas tujuan belajar [25]. Kn&ig26] menyatakan bahwa
tujuan dari pembelajaran adalah membantu pembekj@ar memperoleh
berbagai pengalaman sehingga pengetahuan, keteamgdn nilai atau norma
yang mengendalikan sikap dan perilaku siswa mengafgerubahan secara
positif baik kualitas maupun kuantitastructional Designmuncul sebagai
suatu disiplin ilmu yang menjembatani antara tdwgiajar dengan praktek
pendidikan. Disiplin ilmu ini bertujuan untuk megkatkan secara optimal
proses dalam menyampaikan instruksi yang Dberkaitiamgan bidang
pendidikan [27]. Pengembangan maitiearning menggunakarnnstructional
Designbertujuan untuk menghasilkan desaitearningyang baik. Pemahaman
ini akan membantu pemilihan mediasignyang tepat untule-learningyang
dapat berisi teks, gambar, suara, musik, animasiiBeo [28]. Penerapan dari
instruksi ini juga membutuhkavisual designdalam menyampaikan pada para
pelajar. Penyusunan informasi dalamebsite e-learning membutuhkan
pengetahuan mengenai komunikasi visual dalam miatkeip persepsi visual.
Persepsi visual merupakan suatu proses bagaimahatampilan visual dibaca
dan diolah oleh otak manusia agar dapat dipaharknamya [16]. Komunikasi
visual yang baik akan menciptakan persepsi viswaigydiharapkan dan
informasi yang disampaikan sesuai dengan tujuaningzadan bebas dari
pengaruh emosi dan simbol-simbol tertentu sehinggapu dipahami oleh
sebanyak mungkin pembelajar [16]. Berdasarkan tdbratas, maka untuk
menjawab penelitian ini telah dibangun jawaban sgama dari rumusan
masalah yang perlu diuji kebenarannya. Hipotesiselféan secara umum
dinyatakan sebagai berikut yaitu ada pengaruh artiganpilan visual dengan
minat belajar berdasarkan kategegbsite e-learningAdapun model hipotesis
tersebut dapat dilihat dari Gambar 2 berikut ini.
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Tampilan
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Gambar 2 Model Penelitian [29].

Faktor-faktor yang dijadikan sebagai variabel peneliidalah:
Variabel X : Tampilan VisualVebsite
Variabel Y : Minat Belajar
—» : Garis pengaruh Tampilan Visuélebsiteerhadap Minat Belajar

3 M etode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalatpuasi-experiment dengan
menggunakan variabel independen yang tidak dim&spdibiarkan apa
adanya [30]. Objek penelitian adalafebsite e-learningang ada di Indonesia
dan difokuskan pada tampilan visualnya. Adapun tempvisual yang dipilih
berasal dari lImuKomputer.com (http://ikc.dinusidg.dan Pendidikan Website
Network (http://pendidikan.ws/). Kedusebsitememberikan materi mengenai
pembuatarwebsitedengan tingkat interaktivitas yang berbeda. Pgpgiampel
adalah mahasiswa Universitas Kristen Maranathduyaiahasiswa Fakultas
Teknologi Informasi dan Fakultas Seni Rupa UnivassiKristen Maranatha
dengan menggunakan tekrplrposive samplingejumlah 135 orang. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah tampilan viswaigydidefinisikan sebagai
kombinasi teks, gambar, daimage dalam satu-kesatuan interaksi yang
ditampilkan olehwebsite pada pengunjungvebsite [9]. Penilaian terhadap
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tampilan visual dalam penelitian ini menggunakarbebapa komponen
Learning Object Review InstrumefitORI) versi 1.5 yang dikembangkan oleh
Nesbit, Belfer, dan Leacock [31], yaitBresentationDesign Interaction
Usability, Interaction Feedbaclkand Adaptation AccessibilitydanAccuracyof
Content Motivasi adalah variabel terikat yang diukur d@mgmenggunakan
komponermmotivationdari LORI. Detail dari variabel, indikator, darstrument
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah Wji. Pilot dilakukan untuk
menguji tingkat validitas instrumen terhadap véadigiinternal dalam bentuk
analisis butir. Pengukuran analisis butir ini memgkasikan skor-skor yang ada
dengan menggunakan rumuBearson’s Correlation Product Moment
Penguijian reliabilitas intrumen penelitian digunakamus koefisien reliabilitas
Cronbach Alphalengan nilai korelasi Cronbach Alpha = 0,805 [29].

Tabel 4 Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian.

Variabel Subvariabel I ndikator

Tampilan Presentation Design  Konsistensi tampilan visual
website Warna

e-learning Ruang kosong

Backgrounddariwebsite
Layoutdariwebsite
Typography

Interaction: Usability  Sistem navigasi dalamebsite
Link dapat dibedakan
Kemudahan mempelajari struktnebsite
Kecepatanoading

Interaction: Kemudahan mencari materi
Feedback and Kontak pembuat materi

adaptation Kemudahan dalam membaca materi
Accessibility Penggunaaformatfile yang populer

Pencetakan materi pembelajaran
Penggunaan gamba@n
Dapat diakses dari mana saja
Accuracy of Content  Tingkat kesalahan penulisan

Ketepatan dalam menafsirkan materi
Materi sesuai kebutuhan
Materi yang tersediap to date

Motivasi belajar  Motivation Minat untuk mencari materi pelajaran lebih lanjut
Kenyamanan dalam menjelajatébsite

Pelaksanaan survei penelitian dilakukan pada bBéptember 2010-Desember
2010. Kuesioner dibagikan untuk mengetahui pemlaiaser dalam
menggunakan keduavebsite e-learningtersebut mulai dari kemudahan
menggunakanwebsite penggunaan warna, sampai kemudahan memahami
materi. Penilaian kuesioner menggunakan skakert sebagai upaya untuk
mengetahui beragam pendapat yang berbeda dalartaimestisite e-learning
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4 Hasil Analisis dan Pembahasan

4.1 Hasl pengujian

Data hasil pengujian kemudian diuji menggunakanngiependen sampel t-test
dan ujiOne Way Anovaintuk mengetahui pengaruh langsung tampilan visual
website e-learnindgerhadap motivasi belajar. Selanjutnya dilakukangujian
pengaruh interaksi kategoniebsite e-learninglan tampilan visualvebsite e-
learning terhadap motivasi belajar dengan menggunakao Way Anova
Selain itu untuk mengukur besarnya pengaruh tampilsual website e-
learning yang berbentulresentation Desigrinteraction Usability, Interaction
Feedback and Adaptation, Accessibilifan Accuracy of Contenterhadap
Motivation digunakan uji regresi berganda [29]. Hasil peralisecara statistik
terhadap tampilan visual seperti yang ditunjukkadgpGambar 3 menunjukkan
bahwa (1) ada pengaruh langsung kateg@bsite e-learningpada tampilan
visual website e-learningang berbentulPresentation Desigeebesar 24%. (2)
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antampilan visualvebsite e-
learning yang berbentukPresentation Designinteractive: Usability dan
Interactive: Feedback and Adaptatiosecara bersama-sama berpengaruh
terhadapMotivation dengan nilai F (64,826) dan koefisien determii(@gi16).

(3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikataga tampilan visuatebsite
e-learningyang berbentulPresentation Desigipada motivasi belajar dengan
nilai korelasi r = 0,579 atau 33,5%.

Sig. 0,000
rhitune = 0,579

RZ 33,5% Motivasi

Kategori Sig. 0,012 (RZ 24‘2'/0:1
Wehsite » belajar

Variabel ¥

—_—

Website
Vwebsite Materi pelajaran
e-fearning 2 Web Design

{variabel kontrol}

Gambar 3 Hasil final analisis data.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa fungsi keduebsite e-learninglebih
ditekankan sebagavebsiteuntuk mendistribusikan materi pelajaran dan tidak
sebagaiwebsite yang dapat menciptakan suasana belajar walaupngade
tingkat interaksi yang minimum. Pengaruh langsuaiggoriwebsite e-learning
terhadap tampilan visual yang berbentplesentation desigrsebesar 24%
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memberikan gambaran bahwa tampilan visual mempuyrerainan yang cukup
besar dalam penyusunan sebuadbsite e-learningHasil menunjukkan bahwa
sepertiga bagian dari motivasi belajar dipengatahgsung oleh visual yang
dibuktikan oleh besaran pengaruh tampilan viswabsite e-learningyang
berbentuk Presentation Design(33,5%). Penekanan terhadap penyusunan
informasi dan penyusunan instruksi pelajaran meéwapdial yang tidak dapat
diabaikan dan berperan serta dalam membangun sé&malian visual sebuah
website e-learning Tampilan visualwebsite e-learningdari sudut pandang
pembelajar dianggap sebagai satu kesatuan sisteandiia bisa (1) memilih
mata pelajaran yang diminati, (2) melakukan interalengan materi pelajaran,
(3) memberikan tanggapan atas pertanyaan yangikdibedan (4) mencari
informasi yang diinginkan tanpa kesulitan yang terdasil observasi terhadap
kedua website menunjukkan bahwa situs lImukompmgdsr.termasuk dalam
kategori website e-learningdengan Intermediate Interactivity sedangkan
PendidikanWebsiteNetwork masuk dalam kategotiow Interactivity Kedua
website dianalisis menggunakan prinsip desain vesty yerdiri dari prinsip (1)
keseimbangan, (2) kontras, (3) konsistensi, danrydhg kosong. Selain itu
juga dianalisis mengenai warna, tipografi, teksiorage dan layout yang
terdapat dalarwebsite

4.2 Situs I ImuK omputer.com

Situs lImuKomputer.com merupakamebsite e-learningyang berisi banyak
materi pelajaran yang berhubungan dengan kompateddpat diunduh secara
bebas dan dibaca menggunakaftware Acrobat ReadePemetaan visual dari
website llImukomputer.com menunjukkan bahwaebsite ini menggunakan
modellayout Split Left — Right Index seperti yang ditunjukkpada Gambar 4.
Penataan halamameb seperti ini dan membuat pengaturan informasi naénja
teratur dengan baik karena area yang menampilkarmasi dibagi dalam tiga
kolom. Analisis berdasarkan prinsip keseimbanganemeikan bahwa tampilan
websitedapat dikatakan ideal jika terjadi keseimbangamtdira objek-objek
tampilannya. Seperti yang nampak pada Gambar 4ilEmgari website e-
learning limu Komputer belum memenuhi prinsip keseimbangmena tampak
ketidakseimbangan antara panjang bagian submengadepanjang konten
yang ditampilkan.

Analisis yang dilakukan berdasarkan prinsip konin@mnemukan bahwa tingkat
kekontrasan dalanwebsite e-learninglmu Komputer ini terjaga cukup baik
dengan tampilan informasi yang mudah dibaca. Wasraa yang digunakan
dalam website ini menjaga tingkat keterbacaan agar tetap baikgae

memperhatikan kekontrasan antara wasaekgrounddan warna teks/tulisan.
Hirarki informasi yang diterapkan dalamebsite seperti yang tampak pada
Gambar 5 juga tampak jelas karena adanya perbegaiara dan ukuran dari
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huruf yang berperan sebagai pandiéghlight Selain menggunakan warna,
websiteini juga memanfaatkaimage sebagaihighlightnya untuk berperan

sebagaifocal point bagi pengunjungvebsitedalam mencari informasi yang
dibutuhkan.

limuKomputer

Menu BodyiWain Content ienu

Gambar 4 ModellayoutpadaWebsite E-learningimuKomputer.com

Highlight bentuk

limuKomputer.

KOMUNITAS ELEARNING CRATIS TLMU KOMPUTER INDONESIA

Penalis - Pengurus - Kirim Tulisan - Mills - Kensultasi - Seminar - Download - CD Gratis - Mirfor - Sponsarship - Donasi - Nome

HTML dan CSS

Highlight tulisan

Gambar 5 Highlight padawebsite E-learningifmuKomputer.com

Konsistensi dalam menggunakan wartygography icon, gambar, navigasi,
dan tata letak akan membantu kenyamanan dalam laj@hjesebualhwebsite
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Dalam menilai konsitensi yang pertama-kali akadiht&tr oleh user adalah
tampilan dariwebsite e-learnindimu Komputer dimana tampilan ini terlihat
konsisten dalam segi pewarnaannya. Halaman-halamednyang berada di
ilmukomputer.com memiliki kekonsistenan dalam memgdkan warna putih
sebagai warna latar belakang. Peletakan navigasiaupada setiap halaman
web yang diposisikan pada bagian atas halaman setetslisi header
memudahkaruser dalam menjelajahivebsiteilmukomputer.com. Penggunaan
warna putih yang dominan demgan berbagai kombimasina huruf/text
membantwsersekalipun yang bersangkutan buta warna untuk dapatbaca
isi dari materi pelajaran yang disediakan. Warra tgang ada pada seluruh
halaman yaitu hijau muda untuk link yang jikandduse oveberubah menjadi
merah, kuning keoranyean dan hitam untuk teks demgakecualian pada
bagian header navigasi, danfooter. Websiteini menggunakan huruf jenis
Verdana dengan ukuran yang sama untuk setiap hafgmaHal ini membantu
pengunjung situs dalam mencari informasi karengpilam website memang
jauh dari ideal dimana tingkat kepadatan layarhledari 40% dengan jarak
spasi antarbaris yang cukup rapat. Penggunaan langf formal membantu
pengunjung untuk memahami bahweebsite yang dikunjungi merupakan
websitepembelajaran yang berisi banyak inform#éebsitelmukomputer.com
menggunakarscreen resolutior®70x2405pixel danweb diatur rata kiri. Jika
user yang menggunakascreen resolutiorkurang dari 1024x768 makaser
harus scrolling ke bawah sebanyak 5 kali untuk dapat melihat kesean
tampilanwebsitellmukomputer.com.

Ruang kosong dalamebsite e-learnindlmu Komputer yang tercipta akibat
penempatan informasi dalam tiga kolom tidak dimatk@n dengan baik
sehingga membuat tampilan menjadi tidak seimbarekokongan ini makin
terasa saatuser membukanya dalanbrowser yang saat dscroll justru
menimbulkan kesan kosong pada bagian bawabsite Informasi pelajaran
yang ditampilkan tidak harus semuanya dicantumkataimkan cukup hanya
kelompok-kelompok materi utamanya saja. Pengatimtormasi yang telah
diubah dalamside menutampak pada Gambar 6 dimana pengaturan diatur
sesuai dengan urutan pola membaca sehingga yaimgj panting terletak di
sebelah kiri atas dan yang paling kurang pentimgp\t@erada di kanan bawah.
Pengaturan baru ini memberikamebsite terkesan lengkap dan diharapkan
membantu pengguna untuk lebih mudah menemukamafsiryang diinginkan
dalamwebsitellmukomputer.com.
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limuKomputer. "

KOMUNITAS ELEARNING GRATIS ILMU KOMPUTER INDONESIA
Penulis - Pengurus - Kirim Tulisan - Milis - Konsultasi - Seminar - Download - CD Gratis - Mirror - Sponsorship - Donasi - Home
Kuliah Pengantar Pencarian Isi Situs
Pengenalan HTML dan CSS
Sejarah dan Tokoh-Tokoh ‘ﬂ‘
Perkembangan Komputer - penulis: Nurhasyim Iihtaman Bencatian
Teori Komputasi - Bahass: Indonesia
Kuliah Umum

Pilih Mirror Server

Software Engineering Lokasi Mirror

Pemrograman CTahun terbit: September 2003 Ke Halaman Daftar Mirrar
Biolnformatika dan Al - Download makalah lengkap (POF): nurhasyim-htmlcss.zip . T
Jaringan dan Sekuriti Ingin Berpartisipasi Aktif 2
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Web dan Internet ocument web, yang bisa anda lakukan denga Menjadi Distributor CD
Aplikasi Office HTML yaitu: = Menjadi Fengurus
EECH e 1. Mengontrol tampilan dari web page dan SR
Hardware kil Menjadi Konsultan Online
Aplikasi Server 5. ‘Moo bl ik o Menjadi Donatur
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Iklan Baris
Core Programming [
Pemrograman Aplikasi
Jaringan dan Sekuriti
Tutorial Software Aplikasi
Makalah Penelitian Style Sheets merupakan feature yang sangat penting dalam membuat Dynamic HTML.
Meskipun bukan merupakan suatu keharusan dalam membuat web, akan tetapi penggunaan
style sheets merupakan kelebihan tersendiri, Suatu style sheet merupakan tempat dimana
anda mengontrol dan memanage style-style yang ada. Style sheet mendeskripsikan bagaiman
mpilan document HTML di layar. Anda juga bias menyebutnya scbagai template dari
documents HTML yang menggunakanya. Anda juga bisa membuat efek-sfek sepesial di web
anda dengan menggunakan style sheet.

Artificial Intelligence
Thesis dan Disertasi

I i
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Project Pengembangan TI
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Pemrograman web Browser. Karena CSS telah di setandartian olsh World Wide Web Consortium (W3C) untuk  Tips dan Trik

Dasar Kamputer di gunakan di web browser. Tutorial ini akan menjelaskan tentang html dan CSS.
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Internet dan Web &

Aplikasi Kemputer @
Sekuriti dan Hacking

Copyright © 2003 TimuKomputs
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Gambar 6 Pengaturan ulanigyoutWebsite E-learningimuKomputer.com

4.3  Situspendidikan.ws

Website e-learning?endidikan Network yang digunakan dalam penelitran
menampilkan materi mengenai Pembuaféabsite Tampilan yang digunakan
oleh website ini merupakan bentuk awal dari apa yang kemudidenel
sebagawebsitependidikan. Tampilan desain yang digunakan elebsiteini
masih merupakan desain tampilan yang dirancang {admen 1999. Pemetaan
visual dariwebsitependidikan.ws menunjukkan bahwa penataan halamedn
padawebsitependidikan.ws menggunakan motitout Top Index (Gambar 7)
dan menyusun informasi dalam satu kolom. Mata pejogg selalu diarahkan
untuk mulai membacanya dari bagian kiri atas lagangan adanyamage
pendidikan.ws yang menggunakan bentuk dan warng Yamtras dengan
background dari website Website pendidikan.ws menggunakascreen
resolution1263x650pixel danwebdiatur rata tengatcénteregl. Jikauseryang
menggunakarscreen resolutiorlebih besar atau lebih kecil dari ukuran awal
maka tampilanwebsite akan mengikuti lebar layar monitoliglid design.
Analisa berdasarkan prinsip keseimbangan menunjukkawa sekilas tampak
diatur dengan pengaturan perataan tengabntéred alignmeit yang
menekankan pada keseimbangan komposisi yang sinattara sisi kiri dan
sisi kanan. Akan tetapi jika diperhatikan denganliti teterdapat
ketidakseimbangan karena adanya penumpiukagedi bagian kiri atas yang
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berisi namawebsite yang bersangkutan. Bila keseimbangan simetris yang
hendak dicapai maka sebaiknya pada bagian bawah way berisi fasilitas
searchdan pendaftaran alamemnailjuga diberi warna biru.

| i L i A
- - A Header

Fendidikan 11 ebattes Netuork

[ r——

Body I Main Content

Footer

Gambar 7 Model layoutpadaWebsitePendidikan.ws.

Tingkat kekontrasan dalarwebsite Pendidikan.ws ini cukup jelas dengan
tampilan informasi dan navigasi yang mudah dib®¢arna-warna yang dipilih
dan digunakan dalamvebsiteini cukup menjaga tingkat keterbacaan informasi
dengan memperhatikan kekontrasan antara wéaekground dan warna
teks/tulisan. Warna yang digunakan dalabsiteini didominasi oleh warna
biru dan putih. Warna biru disini terutama digunmaketuktext dan highlight
sedangkan warna putih untlikk. Hirarki informasi dalamvebsitguga tampak
jelas karena adanya perbedaan warna dan ukuranhdard yang berperan
sebagai panduarhighlight Selain menggunakan warnaebsite ini juga
memanfaatkarbentuk sebagaihighlightnya yang lebih ditekankan sebagai
panduan pada para pengunjumgbsite. Halaman-halamawebyang berada di
pendidikan.ws memiliki kekonsistenan dalam hal walatar belakang yang
sama di setiap halaman. Peletakan navigasi utamia getiap halamaweb
yang diposisikan pada bagian atas halaman setekiki peadermemudahkan
userdalam menjelajahvebsitependidikan.ws. Khusus warna merah digunakan
untuk menarik perhatian pengunjung untuk mengunjlragian informasi
websiteyang berisi visi dan misi danebsiteyang bersangkutan.

Websiteini menggunakan tiga jenis huruf yaitu VerdanajaArdan huruf
bertipe serif (tidak diketahui jenisnya). Penggumpanis huruf Verdana dalam
website ini lebih ditujukan pada bagian judul ddwody dari konten yang
ditampilkan padavebsite Penggunaan huruf Arial lebih ditekankan padaturu
huruf yang digunakan padaain menusedangkan huruf bertipe serif lebih
digunakan sebagamage dan dekorasi pada konten. Penggunaan warna biru
pada teks membantu memberikan pesan pada para rnpemgumengenai
ketulusan niat dari pembuat dan pemiliebsite Akan tetapi seiring dengan
berjalannya waktu tampilan menjadi tampak kosongra tidak adaipdate
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konten baru dan tingkat kepadatan layar menjadirkgidari 40%. Penggunaan
gambar sebagai bentuk visualisasi tidak banyalkulian kecuali pada bagian
halaman mukahpm§g. Gambar wajah-wajah para pengajar digunakan s¢bag
pelengkap komposisi dan difungsikan sebdgmikground Peletakan gambar
tersebut di bagian atas pada setiap halamabsite memang membantu
menimbulkan kesan ramai dan tidak sendiri pada paragunjungwebsite
Teks berjalanr(nning tex} merupakan salah satu cara untuk menarik perhatian
pengunjungwebsitedan sayangnya seringkali pengunjung menganggapeabah
teks berjalan tersebut merupakan sesuatu yang titku penting dan dapat
diabaikan. Penggunaan teks berjalan juga menyalittalam memperoleh
informasi karena harus menunggu sampai seluruh delesai ditampilkan.
Selain itu jika ada informasi yang terlewat makagqejung harus menunggu
sampai informasinya diulang kembalWebsite pendidikan.ws saat ini
menggunakan teks berjalan untuk menyambut paraupgnggnya dan juga
membawa pesan mengenai pembuatsbsite Sebaiknya informasi dalam
bentuk teks berjalan ini dihilangkan saja karedakiada urgensi yang harus
segera disampaikan pada para pengunjupgsite seperti layaknya sebuah
websiteberita.

Ruang kosong yang tercipta akibat penggunaan dgaaigliquid ini ternyata
membuat tampilan berkesan kosong dan tidak mena&ifibatnya secara
komposisi tidak menyatu dengan seluruh elemen nlesag ada. Sebaiknya
ruang kosong ini diatur tempatnya dengan mendadaimg tampilan standar
websiteberdasarkascreen resolutioryang diharapkan (792x83tfixel) supaya
komposisinya menyatu dan dapat digunakan untuk istnadpatkan mata.
Pengaturan kembali tampilan secara keseluruhan akembuat website
menjadi lebih berisi dan menarik secara visual.

5 Simpulan dan Saran

Pemahaman bahwa ada pengaruh langsung kategosite e-learningerhadap
tampilan visual yang berbentyltesentation desigsebesar 24% memberikan
gambaran bahwa tampilan visual dalam penyusunarmake&ebsite e-learning
mempunyai peranan yang cukup besar. Pemahamarddertk@nsepvebsite
seperti yang disampaikan oleh Veen [9] harus mérgadan yang selalu
diperhatikan. Penekanan dalam penggunaan prinspirdeveb yang baik
seperti yang dipaparkan oleh Suyanto [8] menjadoripes utama dalam
penyusunan tampilan visualebsite e-learningFakta ini menunjukkan bahwa
tampilan visual juga dipengaruhi oleh hal lain dilidari kategoriwebsite e-
learning seperti informasi gaya belajar pembelajar, penyasunstruksi materi
pelajaran, pemahaman terhadap kurikuluming ketersediaan peralatan untuk
mengakses mategilearning dan ketersediaan tim penyusun magelgarning
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Dari hasil analisis juga dapat disimpulkan bahWaesentation Design
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan addp motivasi belajar
sebesar 33,5%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat{eksitas yang dimiliki
oleh sebuakvebsite e-learningnempengaruhi penyajian informasi kepada para
pembelajarnya. Motivasi belajar dalam mengikutajsban secaranline lebih
dipengaruhi oleh hal yang lebih bersifat personah dsemangat belajar
pembelajar harus dirangsang dengan rangsangan tgpay dariwebsite e-
learning Besarnya pengaruh langsung tampilan visual tefifileasi dalam
bentuk presentation desigrterhadap motivasi belajar. Temuan ini sejalan
dengan temuan John Sweller yang diungkapkan olein H82] bahwa
pembelajaran secara visual membantu pembelajamdbiajar dan materi
pelajaran yang disampaikan lebih memikat untukldjpg. Ini menunjukkan
bahwa tampilan visual dalam bentpkesentation designmempunyai peran
yang cukup besar dalam mempengaruhi motivasi befajag dibutuhkan saat
mengaksewebsite e-learning

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang menydrggturuh permasalahan
yang diuji, peneliti menyarankan hal-hal berikuti idalam penelitian
selanjutnya yaitu mencari, menguji dan mengkajindanjut sisa pengaruh
langsung sebesar 76% terhadap tampilan visual 8g&%©Gpengaruh dari hal-
hal lain terhadap motivasi belajar. Pembedaan deghapersepsi subjek
penelitian juga perlu dilakukan agar dapat diketgterbedaan yang ada di
antara subjek penelitian, penggunaan penelittae experimentalsehingga
dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengarmotivasi belajar
menggunakare-learning Walaupun demikian perlu diingat bahwa penelitian
ini merupakan komponen yang terkait visual dalamrmyakesaikan masalah-
masalah pada pengembangeabsite e-learning
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